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ABSTRAK

Bantalan poros atau sering juga disebut bearing merupakan bagian yang berperan
sangat penting dalam suatu mesin industri dan tak terpisahkan berfungsi untuk
mengurangi besarnya gaya gesek dan getaran yang ditimbulkan oleh poros putaran
suatu elemen mesin. Terdapat dua jenis mekanisme yang digunakan bantalan dalam
mengatasi gesekan yaitu mekanisme geser (sliding) dan mekanisme gulir (rolling).
Untuk mekanisme geser (sliding), dimana terjadi gerakan relatif antar permukaan,
maka penggunaan pelumas memegang peranan yang sangat penting. Pemeliharaan dan
perawatan pada bearing hanya dapat dilakukan dengan melakukan analisa sinyal
getaran (Vibration - Monitoring) untuk mengetahui tingkat kerusakan dan keausan
pada bearing secara periodik. Penelitian dilakukan untuk menguji besarnya getaran
yang terjadi pada bearing kompresor sekrup. Pengukuran dilakukan dengan
menempelkan sensor accelerometer pada sumbu X, y, dan z pada titik rumah Bearing
Screw Compressor yang di setting dengan tiga variasi putaran shaft rotor yaitu: 2557
rpm, 5042 rpm, dan 7508 rpm. Analisis sinyal getaran bearing belakang Airend Screw
Compressor akibat pengaruh variasi putaran menunjukkan bahwa telah terjadi
kerusakan yang diakibatkan oleh misaligment pada 1x, 2x, dan 3x rpm. Hal ini
menunjukkan perlu diperbaiki dan diganti pada bearing dari screw compressor yang
mengakibatkan terjadinya keruskan pada pemisah (cage) bearing dengan (Inner
Race). Apabila tidak segera dilakukan perbaikkan pada bearing akan mengakibatkan
usia material lainnya dari bearing akan cepat rusak. Akibat perubahan putaran yang
diberikan maka nilai parameter FTF, BSF, BPFO dan BPFI semakin meningkat.

Kata Kunci: Bantalan, Needle Cage Bearing, FFT Analyzer, Screw Compressor
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ANALISIS GETARAN PADA NEEDLE BEARING KOMPRESOR SCREW AKIBAT
PENGARUH PUTARAN ROTOR

ABSTRAC

Bearing is the part very important role in an engine industry and indivisible serves to
reduce the style stringed and vibration caused by shaft rotation of an element machine.
There are two types of mechanism used in overcoming friction bearing the geser
mechanism and the rolling. For sliding mechanisms, where relative motion occurs
between surfaces, the use of lubricants plays a very important role. Maintenance and
care on the bearing can only be done by analyzing the vibration signal (Vibration -
Monitoring) to determine the level of damage and wear on the bearing periodically..
The research was done to test the vibrations that occur due to variations in the
compressor screw bearing measurements conducted by attaching accelerometer
sensors on the x axis, y, and z, at the house bearing screw for the round with three
variations in setting the rotor shafts 2557 rpm, 5042 rpm, and 7508 rpm. of the rear
bearing vibration signal of the Aired Screw Compressor Machine effect of rotation
variations shows that there has been damage caused by misalignment at 1x, 2x, and
3x rpm. This shows the need to be repaired and replaced on the bearings of the screw
compressor which results in damage to the cage of the bearing with (Inner Race). If
not done immediately on the bearings will result in the age of other materials from the
bearing will be easily damaged. Due to the change in rotation given the values of the
FTF, BSF, BPFO and BPFI parameters are increasing.

Keyword: Bearing. Needle Cage Bearing, FFT Analyzer, Screw Compressor
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